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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan secara singkat tentang
kondisi goegrafis, demografis, sistem kepercayaan, dan kehidupan sosial budaya dari
masyarakat Dhawe. (2) Untuk mendeskripsikan secara rinci bentuk penyelenggraan
upacara Zaba Ngi’i bagi kepentingan masyarakat luas dan masyarakat setempat
sebagai usaha agar tetap memahami dan mempertahankan upacara tersebut, dan (3)
Untuk menemukan, mendalami dan memahami relevansi, proses, makna luhur, nilai,
dan manfaat dari upacara Zaba Ngi’i bagi masyarakat adat Dhawe.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
lapangan dan kepustakaan. Dalam penelitian lapangan, penulis menggunakan metode
observasi secara singkat seperti mengadakan pengamatan, wawancara langsung dan
melalui telepon dengan para informan kunci (informant interviewing). Penulis juga
mengadakan pembicaraan yang tidak resmi (informand talk) atau obrolan-obrolan
biasa dengan para tetua adat dan tokoh-tokoh lain, yang memiliki pengetahuan yang
lebih baik seputar upacara Zaba Ngi’i sedangkan dalam penelitian kepustakaan,
penulis mencoba untuk mencari, mengumpulkan dan membaca literatur-literatur yang
berkaitan dengan tema skripsi ini. Penulis juga berusaha untuk memperoleh data-data
tertulis khususnya yang berkaitan dengan keadaan wilayah Dhawe.

Berdasarkan hasil penelitan penulis mendeskripsikan secara singkat tentang
sejarah kampung Dhawe, demografis dan latar belakang ekonomi masyarakat Dhawe.
Selain itu, Penulis juga menjelaskan secara terperinci proses ritus Zaba Ngi’i dari tahap
persiapan awal sampai dengan tahap penutup. Rifus Zaba Ngi,i merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa secara adat, dan sebagai hak dan
kewajibannya sebagai masyarakat pada budaya. Upacara Zaba Ngi’i merupakan hasil
warisan para leluhur dan dilakukan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.
Ritus Zaba Ngi’i memiliki nilai dan makna seperti: nilai kebersamaan, nilai simbol,
nilai warisan, nilai identitas, nilai media komunikasi, nilai religius, nilai kesenian, nilai
kekerabatan, nilai moral, nilai intelektual dan nilai pendidikan.
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